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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan dan penelitian data untuk menganalisa 

pengaruh variabel independent dari organizational learning dan work environment 

terhadap variabel organizational commitment pada flight attendant tetap di PT XYZ, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan profil responden, mayoritas responden pada penelitian ini adalah:

a. Berjenis kelamin perempuan, sebanyak 56 orang.

b. Berusia 18 – 24 tahun, sebanyak 67 orang yang menjadi flight attendant.

c. Pendidikan terakhir D1 – D3, sebanyak 35 orang.

d. Dan lama bekerja kurun waktu < 3 tahun, sebanyak 43 orang ditetapkan

sebagai pegawai tetap. 

2. Kemudian, variabel organizational learning (X1) berpengaruh positif dan

signifikan terhadap organizational commitment (Y). hal ini dapat dibuktikan 

melalui tingkat signifikan dari variabel organizational learning (X1) yaitu sebesar 

0.000 (lebih kecil dari 0.05) dan nilai thitung > ttabel yaitu sebesar 3.988 > 1.666. 

Maka dari itu H1 diterima, dan dapat ditarik kesimpulan bahwa organizational 

learning berpengaruh terhadap organizational commitment. 
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3. Kemudian variabel independent work environment (X2) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap organizational commitment (Y). hal ini dapat dibuktikan 

melalui tingkat signifikan dari variabel independent organizational learning (X1) 

yaitu sebesar 0.050 (tidak melebihi dari 0.05) dan nilai thitung > ttabel yaitu sebesar 

1.995 > 1.666. Maka dari itu H2 diterima, dan dapat ditarik kesimpulan bahwa 

work environment berpengaruh terhadap organizational commitment. 

4. Selain itu, hasil penilaian responden terhadap variabel organizational learning, 5 

indikator menyatakan hasil dalam kategori baik diantaranya indikator OL1, OL2, 

OL3, OL4, dan OL5. Sementara jika dilihat secara keseluruhan penilaian 

responden menunjukkan hasil rata-rata 3.893 dengan kategori baik. Hasil ini 

merupakan hal yang perlu dipertahankan dan perlu ditingkatkan oleh perusahaan. 

5. Hasil penilaian responden terhadap variabel organizational learning, 5 indikator 

menyatakan hasil dalam kategori baik diantaranya indikator WE1, WE2, WE3, 

WE4, dan WE5. Sementara jika dilihat secara keseluruhan penilaian responden 

menunjukkan hasil rata-rata 3.858 dengan kategori setuju. Hasil ini merupakan 

hal yang perlu dipertahankan dan perlu ditingkatkan oleh perusahaan. 

6. Berdasarkan hasil penilaian responden terhadap variabel organizational learning, 

5 indikator menyatakan hasil dalam kategori baik diantaranya indikator OC1, 

OC2, OC3, OC4, dan OC5. Sementara jika dilihat secara keseluruhan penilaian 

responden menunjukkan hasil rata-rata 3.904 dengan kategori setuju. Hasil ini 

merupakan hal yang perlu dipertahankan dan perlu ditingkatkan oleh perusahaan. 
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5.2 Saran 

5.2.1 Saran Untuk Perusahaan Berdasarkan Hipotesis 

5.2.1.1 Organizational Learning Terhadap Organizational Commitment Bagi 

Flight Attendant Di PT XYZ 

Dalam hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa adanya pengaruh positif 

dari organizational learning terhadap organizational commitment bagi flight 

attendant 

Berdasarkan hasil penelitian perusahaan disarankan untuk meningkatkan 

aspek OL1 yang menyatakan bahwa perusahaan memberikan kesempatan belajar 

yang berkelanjutan bagi flight attendant dikarenakan aspek tersebut memiliki mean 

terkecil, sehingga perusahaan diharapkan lebih memprioritaskan dalam peningkatan 

aspek ini. Lalu PT XYZ diharapkan lebih memberi kesempatan agar para flight 

attendant dapat memberikan kesempatan belajar yang berkelanjutan bagi flight 

attendant. contohnya ketika flight attendant menjalankan tugas dengan flight ke luar 

negeri dengan waktu yang cukup lama dan kemudian mereka dijadwalkan datang ke 

perusahaan untuk mengambil materi belajar berupa buku untuk mendapatkan materi 

belajar yang berkelanjutan, hal tersebut akan sangat menyulitkan bagi para flight 

attendant. 

Maka dari itu perusahaan diharapkan memberikan jalan keluar berhubungan 

dengan meningkatkan belajar namun dengan cara yang lebih mudah tanpa harus 

datang ke perusahaan. Antara lain dapat memberikan kesempatan belajar yang 

berkelanjutan dengan menggunakan sistem berupa website atau e-learning yang dapat 
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diakses oleh seluruh flight attendant yang dimana materinya harus sesuai standar  dan 

tugas flight attendant untuk PT XYZ. 

5.2.1.2 Work Environment Terhadap Organizational Commitment Bagi Flight 

Attendant Di PT XYZ 

Dalam hasil penelitian ini dinyatakan bahwa work environment berpengaruh 

positif untuk meningkatkan organizational commitment bagi flight attendant. 

Berdasarkan hasil penelitian aspek yang perlu dipertahan adalah aspek (WE5) 

yaitu lingkungan kerja yang menarik secara visual dikarenakan aspek tersebut yang 

memiliki mean tertinggi. Kemudian lingkungan kerja yang menarik secara visual 

dengan kategori mayoritas menjawab setuju membuktikan bahwa dalam penerbangan 

dengan maskapai XYZ bagi flight attendant mengakui adanya ketertarikan akan 

pekerjaan ini salah satunya merupakan lingkungan kerja mereka menarik secara 

visual yang dapat memotivasi mereka dalam melakukan pekerjaan. 

5.2.2 Saran Untuk Penelitian Selanjutnya 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, maka peneliti mengajukan saran bagi 

bagi penelitian selanjutnya sebagai berikut : 

1. Peneliti menyarankan untuk peneliti selanjutnya dapat melakukan 

pendekatan terhadap responden untuk bisa lebih terbuka dalam 

memberikan respon terhadap pengisian kuisioner yang akan diberikan 

nanti. Hal ini bertujuan agar permasalahan yang terjadi dalam perusahaan 

agar lebih jelas diketahui oleh peneliti dan bisa diberikan solusi yang lebih 

baik. 
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2. Bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian terhadap perusahaan 

sebaiknya memiliki populasi karyawan yang banyak, sehingga terdapat 

lebih banyak sampel yang diambil, dan jawaban yang diperoleh serta 

diharapkan akan lebih akurat serta mewakili jawaban dari keseluruhan 

populasi yang ada. 

3. Peneliti selanjutnya dapat melibatkan banyak flight attendant penerbangan 

lain, tidak hanya terbatas pada flight attendant PT XYZ saja yang dapat 

dilakukan pada objek penelitian.  

4. Melibatkan banyak perusahaan yang bergerak dalam industri lain atau 

perusahaan di industri yang sama (penerbangan) yang kegiatan usahanya 

telah meluas seperti Singapore Airlines, Qatar Airways, dan lainnya. 

Perusahaan-perusahaan tersebut merupakan perusahaan yang sudah 

diketahui oleh masyarakat, sehingga dalam penelitian selanjutnya dapat 

diketahui dampaknya akan seperti apa pada perusahaan yang sudah 

terkenal dan go public. 

5. Peneliti menyarankan untuk menambah dimensi pendukung untuk 

variabel organizational commitment yang bisa ditemukan dalam jurnal 

Sejjaakaa (2014). 
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